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Abstract.

Character education is crucial for shaping students' personalities as early as possible, particularly at the
elementary school level, a critical period for children's moral and social development. The increasingly
prominent character crisis among the younger generation makes character education an urgent need to
be integrated into the formal learning system in schools. The purpose of this study is to analyze strategies
for developing student character through the educational process in elementary schools and identify
factors that positively and negatively influence the implementation of these strategies. The method used in
this study is a qualitative descriptive case study approach, where data were obtained from direct
observation, in-depth interviews with teachers and principals, and documentation of the character
education program implemented in the school.The results are expected to demonstrate that integrating
character values such as honesty, discipline, responsibility, and empathy into daily learning activities can
have a significant positive impact on student behavior and attitudes. Furthermore, this research is also
expected to provide practical recommendations for educators in designing more effective and sustainable
character education programs.
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Abstrak.

Pendidikan karakter merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam pembentukan kepribadian
siswa sedini mungkin, terutama pada jenjang sekolah dasar sebagai masa kritis pertumbuhan moral dan
sosial anak. Kondisi krisis karakter yang semakin menonjol di kalangan generasi muda membuat
pendidikan karakter menjadi suatu kebutuhan yang sangat mendesak untuk diintegrasikan dalam sistem
pembelajaran formal di sekolah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi
pengembangan karakter siswa melalui proses pendidikan di sekolah dasar dan menemukan faktor-faktor
yang mempengaruhi pelaksanaan strategi tersebut baik secara positif maupun negatif. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus, di
mana data diperoleh dari observasi langsung, wawancara mendalam dengan guru dan kepala sekolah,
serta dokumentasi program pendidikan karakter yang telah diterapkan di sekolah. Diharapkan hasil dari
penelitian ini dapat menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai karakter seperti kejujuran, disiplin,
tanggung jawab, dan empati dalam aktivitas belajar sehari-hari dapat memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap perilaku dan sikap siswa. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu
memberikan rekomendasi praktis bagi para pendidik dalam merancang program pendidikan karakter
yang lebih efektif dan berkelanjutan.
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1. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membentuk karakter dan
kepribadian generasi muda. Sekolah dasar sebagai jenjang pendidikan pertama
memegang peran yang sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai karakter sejak
dini, karena pada masa inilah anak berada pada masa kritis pertumbuhan moral dan

sosialnya.

Kondisi saat ini menunjukkan adanya krisis karakter yang semakin
mengkhawatirkan di kalangan generasi muda. Banyak ditemukan perilaku tidak
jujur, kurangnya disiplin, rendahnya rasa tanggung jawab, serta minimnya empati
terhadap sesama. Fenomena ini menjadi perhatian serius bagi dunia pendidikan
karena jika dibiarkan akan berdampak buruk bagi perkembangan bangsa ke

depannya.

Oleh karena itu, pendidikan karakter perlu segera diintegrasikan secara serius ke
dalam sistem pembelajaran formal di sekolah dasar. Nilai-nilai seperti kejujuran,
disiplin, tanggung jawab, dan empati harus mulai ditanamkan sejak dini melalui
kegiatan belajar sehari-hari agar siswa terbiasa menerapkannya dalam kehidupan
nyata. Namun, keberhasilan pendidikan karakter tidak bisa hanya mengandalkan

peran guru saja.

Dibutuhkan kerja sama yang baik antara sekolah, orang tua, dan masyarakat.
Selain itu, diperlukan juga strategi yang tepat, terstruktur, dan berkelanjutan agar
program pendidikan karakter di sekolah dasar benar -benar memberikan hasil yang
nyata dan optimal. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih mendalam mengenai strategi pengembangan karakter siswa melalui
pendidikan di sekolah dasar, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung
maupun menghambat pelaksanaan strategi tersebut. Melalui pendekatan studi kasus
deskriptif kualitatif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis
bagi para pendidik dalam merancang program pendidikan karakter yang lebih efektif,

nyata, dan berkelanjutan di masa depan.
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2. KAJIAN TEORITIS

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan, yang
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan
norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. Pendidikan karakter
dapat diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mendidik serta memberdayakan
potensi peserta didik agar mampu membangun karakter pribadinya secara mandiri
sehingga dapat menjadi individu yang bermanfaat bagi lingkungannya. Pendidikan
karakter bukan sekadar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah, melainkan
juga menanamkan kebiasaan (habituation) tentang hal yang baik sehingga peserta didik
menjadi paham, mampu merasakan, dan terbiasa melakukan nilai-nilai kebaikan

tersebut dalam kehidupan nyata.

Pada jenjang sekolah dasar (anak usia 7 sampai 12 tahun), perkembangan
karakter berada pada masa yang sangat krusial perkembangan moral dan sosial anak.
Pada fase ini, anak mulai keluar dari lingkungan keluarga dan memasuki lingkungan
sosial yang lebih luas di sekolah. Anak usia sekolah dasar cenderung meniru tindakan,
sikap, dan perilaku orang-orang dewasa di sekitarnya, terutama guru. Oleh karena itu,
penanaman nilai-nilai dasar seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kerja keras, dan
empati harus diintegrasikan secara terstruktur sejak dini. Kegagalan dalam penanaman
karakter pada usia sekolah dasar akan membentuk kepribadian yang sulit diubah pada

jenjang usia dewasa kelak.
3.METODE PENELITIAN

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
deskriptif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Data dikumpulkan dari
berbagai jurnal ilmiah nasional maupun internasional, buku teks, serta artikel ilmiah
bereputasi yang relevan dengan topik pengembangan karakter di sekolah dasar. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi melalui penelusuran sistematis
pada database digital seperti Google Scholar dan Garuda. Data yang telah dikumpulkan
kemudian diseleksi menggunakan kriteria inklusi berdasarkan relevansi topik dan tahun

terbit. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan teknik analisis isi (content
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analysis), di mana peneliti mereduksi, menyajikan, dan menarik kesimpulan dari

literatur-literatur tersebut untuk menjawab rumusan masalah
4.HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data terhadap berbagai literatur yang relevan, ditemukan
bahwa strategi pengembangan karakter di sekolah dasar secara garis besar terbagi
menjadi tiga dimensi utama. Pertama adalah integrasi nilai moral dalam kegiatan
pembelajaran di kelas, di mana guru menyelipkan nilai kejujuran dan disiplin saat
menyampaikan materi pelajaran. Kedua melalui pembiasaan budaya sekolah, seperti
kegiatan salam di pagi hari, upacara bendera, dan gotong royong yang efektif
membentuk sikap empati serta tanggung jawab siswa. Ketiga adalah keteladanan dari
tenaga pendidik secara langsung dalam aktivitas sehari hari di sekolah Meskipun
strategi tersebut telah dirancang dengan baik, implementasinya tetap dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Faktor pendukung utama meliputi komitmen yang kuat dari kepala
sekolah dan guru serta ketersediaan sarana pendukung keagamaan di sekolah.
Sementara itu, faktor penghambat yang paling dominan adalah kurangnya konsistensi
pengawasan di lingkungan keluarga serta pengaruh negatif dari penggunaan gawai
(gadget) yang tidak terkontrol pada anak usia sekolah dasar. Oleh karena itu, sinergi

antara pihak sekolah dan orang tua menjadi kunci keberhasilan yang mutlak.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian kepustakaan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa strategi pengembangan karakter di sekolah dasar dapat berjalan efektif melalui
tiga jalur utama, yaitu integrasi nilai-nilai moral dalam pembelajaran, pembiasaan
budaya positif di sekolah, dan pemberian keteladanan langsung dari guru. Keberhasilan
implementasi strategi ini sangat didukung oleh komitmen warga sekolah dan fasilitas
yang memadai, namun masih terhambat oleh kurangnya kontrol dari lingkungan

keluarga serta dampak negatif penggunaan gawai pada anak.

Berdasarkan kesimpulan di atas, disarankan bagi pihak sekolah dasar untuk terus
meningkatkan program pembiasaan karakter secara konsisten dan terukur. Selain itu,

guru diharapkan dapat membangun komunikasi dan sinergi yang lebih intensif dengan
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orang tua siswa agar penanaman nilai kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan empati

tetap terkawal dengan baik meskipun anak sedang berada di luar lingkungan sekolah.
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